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Abstract 
 

Examination of the type of blood group in humans is urgent because it is related to medical matters. This 
type of blood group is divided into A, B, AB and O, and its characteristics are determined by multiple 
alleles, which are hereditary or inherited. Handling some diseases that are not in accordance with blood 
type can be fatal. Based on this, it is important to do a blood type test to find out the type. The partner for 
this PKM activity this time is the Jareqjeq Pambusuang Islamic Boarding School, because based on 
observations many students at these schools do not know their blood type. The purpose of this activity is 
to provide counseling about the importance of knowing blood type and proceed with conducting a blood 
group test on these female students. This PKM method is education about the urgency of blood type using 
lecture and booklet methods. After that, proceed with a blood type test or examination. Based on the 
results of the dedication, it can be concluded that this PKM activity has been successful because it can 
increase participants' knowledge about the importance or urgency and benefits of knowing blood type. 
Participants also already know their respective blood groups. 
 
Keywords: Agglutination, Blood type, PKM, Pambussuang Islamic Boarding School. 
 
 

Abstrak 
 

Pemeriksaan jenis golongan darah pada manusia merupakan hal yang urgen karena berkaitan dengan 
medis. Jenis golongan darah ini di bagi menjadi A, B, AB dan O, dan sifatnya di tentukan oleh alel ganda, 
bersifat herediter atau diturunkan.  Penanganan beberapa penyakit yang tidak sesuai dengan golongan 
darah dapat bersifat fatal. Berdasarkan hal tersebut, maka penting dilakukan tes golongan darah guna 
mengetahui jenisnya. Mitra pada kegiatan PKM kali ini adalah Pondok Pesantren Putri Jareqjeq 
Pambusuang, karena berdasarkan hasil observasi banyak siswa di sekolah-sekolah tersebut belum 
mengetahui golongan darahnya. Tujuan kegiatan ini adalah untuk memberikan penyuluhan tentang 
pentingnya mengetahui golongan darah dan dilanjutkan dengan melakukan tes golongan darah pada 
siswi-siswi tersebut. Metode PKM ini yaitu edukasi mengenai urgensi golongn darah menggunakan 
menggunakan metode ceramah dan booklet. Setelah itu dilanjutkan dengn tes atau pemeriksaan golongan 
darah.  Berdasarkan hasil pengabdian, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan PKM ini telah berhasil 
karena dapat meningkatkan pengetahuan peserta tentang arti penting atau urgensi dan manfaat 
mengetahui golongan darah. Peserta juga telah mengetahui golongan darahnya masing-masing. 
 
Kata kunci: Aglutinasi, Golongan darah, PKM, Pesantren Pambussuang. 
 
 
 
PENDAHULUAN 

Masyarakat mandiri dan hidup 
sehat merupakan visi dari departemen 
kesehatn RI. Untuk merealisasikan visi 
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tersebut, maka upaya kesehatan 
dilakukan secara menyeluruh oleh 
seluruh elemen seperti pemerinta dan 
masyarakat melalui pemeliharaan 
kesehatan, pencegahan penyakit 
(kuratif), dan pemulihan kesehatan 
(rehabilitatuf), salah satunya melalui 
pemeriksaan golongan darah (Swastini 
et al., 2016). Setiap orang memiliki 
sistem golongan darah yang berbeda 
antara satu dengan lainnya. Golongan 
darah pada manusia ditentukan oleh 
gen karena bersifat herediter. Golongan 
darah ini dibagi menjadi golongan 
darah A, B, AB, O dan Rh. Golongan 
darah sangat erak kaitannya dengan hal 
medis (Nasution et al., 2022). Oleh 
sebab itu, golongan darah seseorang 
menjadi hal yang urgen untuk 
diketahui. Seseorang yang mengalami 
kurang darah akan mengalami berbagai 
macam gangguan seperti anemia, 
hipotensi dan serangan jantung. Pada 
beberapa kondisi seperti pada saat 
kecelakaan, luka bakar, dan saat 
persalinan akibat adanya pendarahan, 
maka seseorang akan memerlukan 
proses transfusi darah. Transfusi darah 
yang tidak sesuai antara pendonor dan 
resipien akan menyebabkan reaksi 
aglutinasi atau penggumpalan yang 
berujung pada anemia hemolisis dan 
gagal ginjal bahkan kematian (Hardani 
et al., 2018). 

Pemeriksaan golongan darah 
merupakan suatu tindakan untuk 
berjaga-jaga apabila suatu saat 
membutuhkan transfusi darah, 
sehingga hal-hal yang berkaitan dengan 
error saat transfusi darah dapat 
dihindari. Salah satu metode dalam 
memeriksa golongan darah yaitu 
metode slide. Prinsip dasar metode ini 
yaitu dengan melihat reaksi aglutinasi 
bila sel darah merah yang mengandung 
antigen yang sesuai dengan antibodi 
yang ditambahkan pada reagen yang 
digunakan (Pebrina et al., 2019). 

Namun saat ini, pengetahuan mengenai 
golongan darah tidak lagi hanya 
berkaitan dengan transfusi darah, 
melainkan juga berkaitan dengan 
penyakit tertentu dan penyakit genetik 
seperti kanker, diabetes, penyakit 
menular, penyakit jantung, dan malaria 
(Pebrina et al., 2019). Pada 
kenyataannya, masih banyak individu 
yang belum mengetahui jenis golongan 
darahnya. Akhirnya pada saat terjadi 
musibah seperti kecelakaan, individu 
yang belum mengetahui golongan 
darahnya akan mengalami 
keterlambatan dalam penanganan 
penyakitnya karena individu tersebut 
belum mengetahui golongan daran 
yang dimiliki nya (Hardani et al., 
2018). Oleh karena itu, mengetahui 
jenis golongan darah menjadi hal yang 
perlu mendapat perhatian, sehingga 
setiap individu disarankan sedini 
mungkin memeriksakan diri untuk 
mengetahui golongan darahnya. Salah 
satu cara untuk memberikan  

 Pondok Pesantren Putri 
Jareqjeq Pambusuang, terletak di 
Kecamatan Balanipa, Kabupaten 
Polewali Mandar. Hasil observasi 
diketahui bahwa salah satu 
permasalahan dilokasi ini yaitu banyak 
siswi di sekolah tersebut belum 
mengetahui golongan darah mereka. 
Hal tersebut dikarenakan sarana dan 
prasarana di lokasi ini masih sangat 
minim. Selain itu, kesadaran diri untuk 
mengetahui golongan darahnya juga 
belum ada. Keterbatasan seperti ini 
menjadi permasalahan yang urgen 
dibeberapa wilayah, khususnya daerah 
pedalaman seperti Desa Pambusuang. 
Menurut (Syamsuri et al., 2023), salah 
satu cara untuk mengatasi 
permasalahan yang umum di 
masyarakat yaitu pemberian edukasi 
atau penyuluhan, yang 
diimplementasikan melalui kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat (PKM). 
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Kegiatan PKM merupakan salah satu 
tridharama perguruan tinggi. Kegiatan 
PKM merupakan suatu langkah untuk 
meningkatkan pengalaman dan 
pengetahuan masyarakat (Hamdani et 
al., 2023), dan hal ini telah dibuktikan 
oleh PKM tes golongan darah yang 
dilakukan oleh (Anggraeni et al., 2023; 
Hardani et al., 2018; Hasrianti et al., 
2023; Nasution et al., 2022) 

Berdasarkan permasalahan 
tersebut, maka tim pengabdian 
berinisiatif untuk memberikan 
penyuluhan dan melakukan tes 
golongan darah. Penyuluhan dan 
pemeriksaan ini berfungsi untuk 
mengedukasi siswi. Mitra pada 
kegiatan kali ini yaitu Siswi SMP 
Pondok Pesantren Jareqjeq 
Pambusuang. Pemilihan mitra 
didasarkan atas beberapa pertimbingan 
seperti kurangnya perhatian siswa 
terhadap jenis golongan darah dan 
rendahnya pengetahuan mitra tentang 
golongan darah. Selain itu (Arifah et 
al., 2022; Tonasih et al., 2019) juga 
beranggapan bahwa usia SMP sangat 
rentan dengan problem kesehatan, 
sehingga hal itulah yang menjadi dasar 
pertimbangan tim dalam menentukan 
mitra. Tujuan dari kegiatan ini yaitu 
untuk memberikan penyuluhan tentang 
pentingnya mengetahui golongan darah 
dan dilanjutkan dengan melakukan tes 
golongan darah pada mitra, sehingga 
bila dibutuhkan tranfusi darah, maka 
dapat segera ditangani.  

 
METODE 

 
Khalayak sasaran kegiatan PKM 

kali ini yaitu siswi Pondok Pesantren 
Putri Jareqjeq Pambusuang, karena 
berdasarkan hasil observasi sebelumnya 
diketahui bahwa di kelas tersebut belum 
ada yang pernah melakukan tes 
golongan darah.  

Metode yang digunakan yaitu 

ceramah, booklet dan tes golongan 
darah menggunakan slide test. Berikut 
ini adalah tahapan kegiatan PKM bagi 
mitra yaitu: 

1. Tahap persiapan, merupakan 
tahap survei mengenai 
kondisi dan permasalah mitra. 
Dilanjutkan dengan 
pengecekan sarana dan 
prasarana yang diperlukan 
untuk menyelesaikan masalah 

2. Tahap Pelaksanaan, yaitu 
edukasi atau pemberian 
materi melalui ceramah dan 
booklet dan dilanjutkan 
dengan tes golongan darah 

3. Analisis data, yaitu untuk 
melihat kberhasilan kegiatan 
PKM 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Kegiatan PKM mengenai 

penyuluhan dan pemeriksaan golongan 
darah sangat relevan dengan kebutuhan 
mitra karena mitra belum mengetahui 
jeni golongan darahnya. Kegiatan ini 
berlangsung selama tiga bulan, yaitu 
Oktober hingga Desember 2023, 
dimulai dari penyusunan proposal, 
koordinasi antara tim dan mitra hingga 
pelaksanaan kegiatan. Pelaksanaan 
kegiatan yaitu  pada bulan Desember 
2022, yang berlokasi Pondok Pesantren 
Jareqjeq Pambusuang. Khalayak yang 
mengikuti yaitu siswi kelas 1, 2 dan 3 
yang  berjumlah sekitar 35 orang. 
Pelaksanaan kegiatan diawali dengan 
registrasi dan pengisian presensi, 
kemudian pembukaan kegiatan oleh 
guru IPA di sekolah tersebut sekaligus 
perkenalan tim pengabdian kepada 
peserta kegiatan. Setelah itu, tim 
pengabdi melanjutkan kegiatan. 
Sebelum pemberian materi, terlebih 
dahulu dilakukan tanya jawab sebagai 
pre test kepada peserta atau khalayak 
mengenai tata cara mengetahui glongan 
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darah dan manfaatnya. Pretest 
dilakukan untuk mengukur pengetahuan 
awal siswa. Hal ini sesuai dengan 
(Alang et al., 2020; Hafsah et al., 2022; 
Syamsuri et al., 2023) yang menyatakan 
bahwa pemberian pre test merupakan 
suatu cara untuk mengetahui 
pemahaman awal seseorang. Hasil 
pretest diketahui bahwa siswi-siswi 
yang menjadi peserta kegiatan PKM 
belum mengetahui urgensi dan tata cara 
mengetahui golongan darah. 

Setelah pretest, dilanjutkan 
dengan pembagian booklet, dan 
penyuluhan mengenai urgensi kegiatan 
yang disampaikan oleh salah seorang 
dari tim (Gambar 1). Pada tahapan ini, 
metode yang digunakan yaitu ceramah 
dan tanya jawab. Menurut (Iman & 
Ulfi, 2021; Nahdi et al., 2020), ceramah 
adalah metode yangpaling umum 
digunakan dalam memberikan atau 
menyampaikan informasi. Sedangkan 
pemberian booklet dilakukan karena 
dianggap akan memudahkan peserta 
dalam menerima informasi karena juga 
didukung oleh gambar dan ilustrasi 
yang menarik. Hal ini sesuai dengan 
(Natsir et al., 2021) yang menyatakan 
bahwa booklet merupakan media yang 
dapat membantu dalam meningkatkan 
pengetahuan dan sikap masyarakat 
karena menggunakan kalimat yang 
ringan sehingga mudah diserap dan 
desain yang bagus sehingga menarik 
untuk dibaca. 

 

 
Gambar 1. Penyuluhan dan Pemberian 

Booklet 

 
 Setelah penyampaian materi, 

dilanjutkan dengan tanya jawab. 
Banyak siswi yang mengajukan 
pertanyaan sebagi bentuk antusiasme 
atau rasa keingintahuan dari siswi 
tersebut. Antusasi merupakan salah satu 
bukti keberhasilan dari suatu kegiatan. 
Hal ini sesuai dengan (Natsir, 2022; 
Rophi & Lefaan, 2023) yang 
mengemukakan bahwa salah satu 
indikator keberhasilan PKM yaitu 
dilihat dari antusiasme peserta. Hasil 
tanya jawab juga menunjukkan bahwa 
telah terjadi peningkatan pemahaman 
atau pengetahuan siswi mengenai 
golongan darah. Antusiasme sangat 
berkaitan dengan rasa keingintahuan. 
Rasa keingintahuan yang timbul dari 
peserta tersebut, akan membuatnya 
untuk terus menggali informasi, yang 
akhirnya dapat meningkatkan 
pengetahuannya. Hal ini berarti bahwa 
kegiatan PKM berupa penyuluhan 
golongan darah menggunakan metode 
ceramah dan booklet telah berhasil 
meningkatkan pengetahuan peserta.  

 Tahap selanjutnya yaitu 
pemeriksaan golongan darah kepada 
seluruh peserta yang berjumlah 35 
orang siswi secara begiliran. Tahapan 
ini diawali dengan alkohol swab pada 
jari, selanjutnya jari tersebut ditusuk 
menggunakan blood lancet. Setelah itu, 
tetesan darah yang keluar dari jari 
selanjutnya diteteskan pada di atas 
kertas golongan darah dan ditambahkan 
dengan reagen anti A, B, AB, lalu 
dihomogenkan dan dibiarkan selama 
satu menit untuk melihat reaksi yang 
terjadi (Gambar 2). 
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Gambar 2. Pemeriksaan Golongan Darah 

 
 Hasil tes tersebut menunjukkan 

hasil yang bervariasi antara tiap orang 
siswi yaitu golongan darah A, B, AB 
dan O. Hasil pemeriksaan tersebut 
terlihat bahwa terdapat 13 orang siswa 
yang bergolongan darah A,  11 orang 
bergolongan darah B, 7 orang 
bergolongan darah AB dan 4 orang 
bergolongan darah O (Gambar 3).  

 Tiap darah yang dimiliki oleh 
seseorang memiliki antigen di 
permukaan sel darah merahnya dan 
antibodi pada plasma drahnya. Pada 
sistem golongan darah ABO, 
keberadaan antigen A atau B pada 
permukaan sel darah merah akan 
menetukan jenis golongan seseorang. 
Golongan darah sifatnya menurun 
karena dipengaruhi oleh gen kedua 
orang tua. Pada golongan darah A, 
terdapat Antigen A di permukaan sel 
darah merahnya dan antibodi B di 
plasma darahnya, sehingga ketika 
diberikan reagen anti-A, maka sel darah 
tersebut akan mengalami aglutinasi. 
Golongan darah B mempunyai antigen 
B dan antibodi A dan ketika diberikan 
reagen anti-B maka akan terjadi reaksi 
aglutinasi. Golongan darah AB, dia 
memiliki  antigen A dan B tetapi tidak 
mempunyai antibodi A dan B dan 
ketika diberikan anti-AB maka juga 

terjadi reaksi aglutinasi. Lain halnya 
dengan golongan darah O, dia tidak 
mempunyai antigen A dan B, tetapi 
mempunyai antibodi A dan B pada 
plasma darahnya, sehingga tidak akan 
terjadi penggumpalan ketika 
ditambahkan anti-A,anti-B dan anti-AB. 
Reaksi aglutinasi atau penggumpalan 
terjadi karena adanya kesamaan antara 
antigen dan antibodi, namun ketika 
antigen dan antibodi tidak sejenis, maka 
reaksi aglutinasi tidak akan terjadi 
(Hasrianti et al., 2023).  

 

 
Gambar 3. Distribusi Jenis Golongan Darah 

Peserta Kegiatan PKM 
 
 Tahapan akhir yaitu pemberian 

post test pada peserta mengenai arti 
penting mengetahui golongan darah dan 
kaitannya dengan herediter serta 
penyakit. Hasil post test terlihat bahwa 
sebagian besar peserta telah mengetahui 
dan memahami arti pentingnya 
mengetahui golongan darah sejak dini. 
Hal ini berarti bahwa kegiatan PKM ini 
telah sukses dan mampu meningkatkan 
pengetahuan sebagian besar peserta. 
Peserta juga telah mengetahui golongan 
darahnya masing-masing. 

Pemberian post test berguna 
untuk mengetahui peningkatan 
pemahaman seseorang. Hal ini sesuai 
dengan (Hamdani et al., 2023; Hartini et 
al., 2022)yang menyatakan bahwa post 
test adalah metode untuk mengetahui 
perubahan dan Peningkatan 
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pengetahuan peserta kegiatan PKM. 
Meskipun pada tahap post test, masih 
ada beberapa yang belum memahami 
dan menjawab secara tepat, namun hal 
ini merupakan hal yang wajar karena 
tiap orang memeiliki perbedaan dalam 
menerima materi. Hal ini sesuai dengan 
(Zagoto et al., 2019) yang menyatakan 
bahwa tiap individu memiliki perbedaan 
durasi atau waktu untuk dapat 
memahami ilmu. Hasil pengabdian yang 
dilakukan oleh (Natsir, 2022) juga 
mengemukakan bahwa tidak semua 
peserta dapat dengan serta merta 
memahami ilmu yang disampaikan 

 
SIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil pengabdian, 

maka dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan PKM ini telah berhasil karena 
dapat meningkatkan pengetahuan 
peserta tentang arti penting atau urgensi 
dan manfaat mengetahui golongan 
darah. Peserta juga telah mengetahui 
jenis golongan darahnya masing-masing 
yang terdiri dari 13 orang bergolongan 
darah A, 11 orang bergolongan darag B, 
7 orang bergolongan darah Ab dan 4 
orang bergolongan darah O. 
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